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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS
PROJECT (MMP) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII1 SMP Negeri 9 Bandar Lampung Semester
Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026)

Oleh

SISKA PERMATASARI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran missouri mathematics project terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl SMP Negeri 9 Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang
terdistribusi ke dalam 9 kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII1.D sebagai kelas eksperimen dan VIII.F sebagai kelas kontrol, yang terpilih
dengan teknik purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah
Pretest-Posttest Control Group Design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif
yang diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Analisis
data menggunakan uji t. Berdasarkan hasil diperoleh bahwa rata-rata gain
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran missouri mathematics project lebih tinggi daripada rata-rata gain
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
missouri mathematics project berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Kata Kunci: missouri mathematics project, pemecahan masalah matematis,
pengaruh



ABSTRACT

THE EFFECT OF MISSOURI MATHEMATICS PROJECT (MMP)
LEARNING MODEL ON STUDENT’S MATHEMATICAL
PROBLEM SOLVING ABILITY
(A Study on 8" grade Students’ of SMPN 9 Bandar Lampung in the
odd Semester of 2025/2026 Academic Year)

By

SISKA PERMATASARI

This quasi experimental research aimed to analyse the effect of missouri
mathematic project learning model on students’ mathematical problem solving
ability. The population in this study were all 8" grade students of SMP Negeri 9
Bandar Lampung in the odd semester of 2025/2026 academic year, which were
distributed into 9 classes. The samples in this study were students of class VIII.D
as the experimental class and class VIII.F as the control class, which were selected
by a purposive random sampling technique. This research design used was a
Pretest-Posttest Control Group Design. The data of this study were quantitative
data obtained from a test of students’ mathematical problem solving ability. Data
analysis used the t test. Based on the results, mean gain in mathematical problem
solving skills on students who participated in missouri mathematics project
learning model was higher than mean gain in mathematical problem solving on
students who participated in conventional learning. This study concludes that the
Missouri mathematics project learning model had an effect on students’
mathematical problem solving ability.

Keywords: effect, mathematical problem solving ability, missouri mathematics
project
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memegang peran penting dalam
pendidikan, karena memiliki fondasi dari segala ilmu pengetahuan, alat dan
instrumen pengetahuan yang membentuk pola pikir dan sikap (Marliani, 2016).
Melalui belajar matematika siswa dapat mengonstruksikan pola pikir yang logis dan
sistematis yang menjadi keterampilan dasar esensial dalam dunia pendidikan
ataupun kehidupan sehari-hari (Susilawati dkk., 2025). Sesuai Permendikdasmen
Rl Nomor 13 Tahun 2025, pentingnya matematika menjadikan salah satu mata
pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa pada jenjang pendidikan sekolah dasar

dan menengah.

Matematika perlu dipelajari oleh siswa dengan tujuan untuk membekali siswa agar
memperoleh kemampuan-kemampuan yang akan membentuk pola pikir logis dan
sistematis mereka. Sesuai BSKAP No0.046/H/KR/2025, satu diantara tujuan
matematika adalah dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah matematis. Proses dalam mengatasi permasalahan matematis maupun
masalah kontekstual yang diatasi mengadaptasi berbagai strategi, sekaligus
membangun dan merekonstruksi pemahaman matematika dengan proses
pemecahan masalah merupakan definisi dari kemampuan pemecahan masalah
(BSKAP, 2025). Kemampuan ini juga merupakan potensi intelektual mendasar
dengan dipelajari dan dikembangkan oleh siswa, sehingga dipercaya bahwa siswa
bisa menangani dalam permasalahan matematis dengan baik mereka akan mampu
mengatasi kesulitan dunia nyata (Amam, 2017). Oleh karena itu, tujuan mata
pelajaran matematika terutama pada kemampuan pemecahan masalah matematis

harus tercapai dengan baik.



Faktanya memperlihatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
belum mencapai ditingat yang diharapkan. Menurut hasil TIMSS tahun 2015, siswa
Indonesia terletak di peringkat ke-44 dari 49 negara yang berpartisipasi, dengan
skor 397 (Rahayu dan Alyani, 2020). Sedangkan pada hasil PISA tahun 2022
menghasilkan penurunan skor pada kemampuan matematis siswa yaitu, skor rata-
rata Indonesia turun sebanyak 13 poin menjadi 366 dan skor rata-rata global 472,
hal ini menjadikan Indonesia berada diperingkat 70 dari 81 negara yang mengikuti
(OECD, 2022). Berdasarkan data hasil evaluasi TIMSS dan PISA, dapat dinyatakan
kemampuan pemecahan masalah masih relatif rendah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga ditemukan pada siswa
SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Hal ini terlihat dari hasil penelitian pendahuluan
yang dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Juli 2025. Tes ini mengukur kemampuan
pemecahan masalah melalui soal SPLDV. Gambar 1.1 menampilkan pertanyaan tes
yang diujikan dalam menaksir kemampuan siswa dalam pemecahan masalah

matematis.

Reyn telah membeli jajanan dengan jenis 2 biskuit dan 4 roti disebuah minimarket

dengan harga Rpl16.000, kemudian Kay juga telah membeli jajanan dan minimarket

yang sama dengan Reyn yaitu 1 biskuit dan 2 roti dengan harga Rp8.000, ketika Ayla

ingin membeli jajanan ia bertemu dengan Reyn dan Kay, Ayla ingin membeli 1

biskuit dan 1 roti juga, namun Ayla hanya memiliki uang sebesar Rp5.000.

a. Buatlah model matematika dari apa yang diketahui berdasarkan permasalahan di
atas?

b. Apa metode vang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan permasalahan
tesebut?

c. Berapakah harga masing - masing dari 1 biskuit dan 1 roti?

d. Apakah Alya dapat membeli jajanan dengan uvang yang ia punya? Jelaskan

alasanmu berdasarkan hasil perhitungan?

Gambar 1.1 Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Pada soal bagian a, berdasarkan hasil dari 29 siswa yang mengikuti tes penelitian

pendahuluan diperoleh data, hanya 31% yang berhasil menjawab benar. Sedangkan
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sebanyak 69% yang memberikan jawaban salah. Gambar 1.2 memperlihatkan siswa

dalam memahami masalah.
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Gambar 1.2 Siswa dalam memahami masalah

Gambar 1.2 memperlihatkan jawaban yang menunjukkan kekeliruan dalam
memahami masalah. Kesalahan tersebut terjadi akibat siswa tidak bisa dalam
mengidentifikasi informasi yang diberikan dan menghubungkan secara konsep
kontekstual ke bentuk model matematika yang tepat. Kesalahan ini memperlihatkan
siswa belum memahami makna materi yang diberikan dan tidak mampu
menerjemahkannya ke dalam simbol atau persamaan matematika. Akibatnya,

sebagian besar siswa gagal dalam mencapai memahami masalah.

Pada soal bagian b, berdasarkan hasil dari 29 siswa yang mengikuti tes penelitian
pendahuluan diperoleh data, 0% yang berhasil menjawab benar. Sebanyak 55%
yang berhasil menjawab, namun belum tepat dalam merencanakan. Sedangkan 45%
yang memberikan jawaban yang salah. Gambar 1.3 menyajikan kekeliruan siswa

dalam menyusun rencana.
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Gambar 1.3 Jawaban Siswa dalam Menyusun Rencana

Gambar 1.3 menunjukkan kesalahan siswa dalam menyusun rencana penyelesaian
masalah. Kesalahan tersebut terjadi akibat siswa tidak bisa memilih strategi atau
metode yang tepat berdasarkan hal yang dijelaskan pada soal. Ketidakmampuan
dalam merencanakan penyelesaian masalah menunjukkan bahwa siswa belum
sepenuhnya memahami bagaimana mengembangkan solusi yang terarah dan efektif
terhadap masalah yang dihadapi. Dengan demikian, seluruh siswa belum mampu

dalam mencapai menyusun rencana.
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Pada soal bagian c, berdasarkan hasil dari 29 siswa yang mengikuti tes penelitian
pendahuluan diperoleh data, 0% yang berhasil menjawab benar dan tepat. Sebanyak
27% yang berhasil menjawab benar tetapi belum tepat. Sedangkan 73% yang
memberikan jawaban yang salah. Gambar 1.4 menyajikan contoh kekeliruan siswa

dalam melaksanakan rencana.
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Gambar 1.4 Jawaban Siswa
dalam Melaksanakan Rencana

Gambar 1.4 menunjukkan kesalahan siswa dalam melaksanakan rencana. Hal ini
terjadi ketika siswa menerapkan prosedur pemecahan masalah yang tidak sesuai
dengan karakteristik masalah tersebut, sehingga menghasilkan jawaban yang salah.
Akibatnya, siswa menjadi bingung selama proses pemecahan masalah dan tidak
dapat menemukan jawaban yang benar. Dengan demikian, semua siswa tidak

berhasil mencapai melaksanakan rencana.

Pada soal bagian d, berdasarkan hasil dari 29 siswa yang mengikuti tes penelitian
pendahuluan diperoleh data, 17% yang berhasil menjawab benar. Sedangkan 83%

yang memberikan jawaban yang salah. Gambar 1.5 menyajikan contoh jawaban

siswa dalam memeriksa hasil kembali.
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Gambar 1.5 Kesalahan Siswa dalam Memeriksa Hasil Kembali
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Gambar 1.5 memperlihatkan jawaban siswa dalam memeriksa hasil kembali yang
salah. Hal ini terjadi ketika siswa tidak memeriksa ulang solusi mereka, dan
karenanya gagal mendeteksi kesalahan apa pun dalam proses perhitungan atau
penerapan strategi yang dipilih. Meskipun beberapa siswa mampu dalam
menyelesaikan soal hingga tahap akhir, namun hasil yang diperoleh tidak akurat
karena tidak diverifikasi kembali. Dengan demikian, seluruh siswa belum mampu

dalam mencapai memeriksa hasil kembali.

Kemampuan pemecahan masalah matematis dipengaruhi oleh pengalaman belajar
siswa (Yulviana dkk., 2025). Pengalaman belajar yang terbatas atau kurang relevan
dengan konteks kontekstual dapat menghambat perkembangan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa (Tanjung, 2025). Ditemukan saat observasi
berlangsung, pembelajaran selama ini yang diikuti siswa belum dapat memberikan
kesempatan dalam melatih kemampuan pemecahan masalah karena kurang adanya
penugasan. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang rendah akibat dari pengalaman belajar yang terbatas serta pembelajaran yang
belum memberikan cukup kesempatan untuk berlatih, khususnya melalui

penugasan.

Dalam menangani rendahnya suatu kemampuan pemecahan masalah matematis
diperlukan sebuah pengalaman belajar yang menyediakan peluang yang besar
kepada siswa agar berlatih dalam memecahkan masalah matematis yang
memungkinkan mereka mendapatkan pengetahuan yang optimal dari suatu hal yang
diajarkan. Salah diantara model pembelajaran yang cocok digunakan dalam kondisi
seperti itu ialah model pembelajaran Missouri Mathematics Project atau biasa
disebut dengan MMP. MMP merupakan model pembelajaran yang melatih siswa
melalui proyek dan latihan-latihan serta penugasan (Kartini dkk., 2025). Dengan
demikian, diperlukan penelitian untuk menemukan pengaruh mengenai model
pembelajaran MMP terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

kelas VII1 SMP Negeri 9 Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah model MMP berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun ajaran
2025/2026?”.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model MMP terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII1 SMP Negeri 9 Bandar

Lampung tahun ajaran 2025/2026.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini menyajikan pengetahuan yang berhubungan dengan pengaruh
model pembelajaran MMP dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam memilih model pembelajaran
matematika dalam rangka meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran MMP.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Setiap kegiatan tidak luput dari berbagai masalah yang perlu dicermati dan
diselesaikan. Nasution (2022), mengemukakan bahwa masalah adalah perbedaan
antara harapan atau kondisi ideal dengan kenyataan sebenarnya, sehingga penyebab
dari masalah perlu ditemukan dan diverifikasi. Dalam konteks pembelajaran
matematika, Wahyudi dan Anugraheni (2017) menyatakan bahwa masalah
merupakan suatu situasi yang disusun konsep matematika tertentu, yang menantang
bagi siswa karena tidak dapat dipecahkan hanya dengan langkah-langkah rutin
melainkan memerlukan pemahaman dalam konsep, penalaran, dan strategi
pemecahan masalah yang tepat. Simatupang dkk. (2020) menyatakan bahwa arti
dari masalah yaitu persoalan yang bersifat menantang serta tidak mudah
diselesaikan dengan cara yang telah dimengerti sebelumnya. Dengan demikian,
masalah dalam matematika atau masalah matematis merupakan bukan sekadar soal
rutin, namun merupakan tantangan yang menuntut pemahaman mendalam,

penalaran logis, dan strategi yang tepat.

Masalah matematis memerlukan suatu proses untuk menyelesaikannya yaitu
dengan pemecahan masalah. Menurut Nuraini dkk. (2019), pemecahan masalah
adalah proses yang dimiliki siswa dalam menghadapi suatu soal dengan metode
belum terlihat jelas. Sejalan dengan pendapat tersebut, Noer (2017) mengemukakan
bahwa pemecahan masalah matematis merupakan upaya yang ditempuh dalam

mendapatkan jawaban dari suatu masalah, yang dilakukan dengan mengaitkan
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antara matematis sehingga memperoleh solusi dan mengutamakan pada dan
strategi. Polya (1973) berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah kegiatan yang
melibatkan pencarian solusi atau suatu masalah untuk mencapai tujuan tertentu.
Selain itu, Montague (2007) mengemukakan arti dari pemecahan masalah
matematis yaitu kegiatan berpikir yang kompleks dan melibatkan berbagai proses
serta teknik. Berdasarkan pendapat tersebut, pemecahan masalah matematis adalah
suatu memikirkan suatu hal yang bersifat lebih rumit dengan strategis, di mana
siswa melibatkan berbagai langkah, teknik, dan keterampilan kognitif untuk

menemukan solusi atas suatu masalah.

Standar pemecahan masalah berdasarkan NCTM (2000) yang menyediakan

kesempatan siswa untuk:

a. Mengembangkan pemahaman baru dari pemecahan masalah
Masalah yang baik memungkinkan siswa untuk memperkuat dan memperluas
apa yang sudah mereka ketahui, dan ketika dipilih dengan benar, mereka dapat
mendorong pembelajaran matematika. Pemecahan masalah dapat membantu
siswa memperoleh keahlian tertentu.

b. Memecahkan kesulitan yang muncul dalam matematika dan area lainnya
Seorang pemecah masalah yang cerdas secara alami cenderung untuk secara
menyeluruh menilai keadaan dalam hubungan matematika dan mengajukan
masalah berdasarkan apa yang diamati.

c. Terapkan dan sesuaikan sejumlah taktik pemecahan masalah yang efektif.
Ketika siswa menghadapi situasi yang lebih rumit, mereka harus menggunakan
berbagai taktik. Strategi yang telah diketahui dari waktu ke waktu digunakan
dalam hal khusus yang ditingkatkan, terperinci, serta dapat beradaptasi karena
diterapkan dalam situasi masalah yang bertambah rumit.

d. Mengevaluasi dan memantau proses pemecahan masalah matematika
Pemecahan masalah yang benar dapat memantau kemudian mengubah apa yang
siswa lakukan. Mereka memiliki keinginan dalam meyakinkan telah
sepenuhnya memahami tantangan, menganalisis kemajuan mereka, dan

menyesuaikan strategi mereka saat mereka menyelesaikannya.
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Dalam menunjang capaian kemampuan siswa dalam pemecahan masalah

matematis, diperlukan beberapa tahap yang sistematis agar mampu dalam

membimbing siswa untuk memecahkan setiap permasalahan secara tepat dan logis.

Polya (1973) menyebutkan bahwa pemecahan masalah harus mengikuti indikator

berikut:

a. Memahami Masalah
Sebelum mencoba dengan memecahkan masalah, sangat penting untuk
memahami dengan tepat apa yang diminta dari permasalahan. Polya
merekomendasikan beberapa pertanyaan untuk membantu memahami
masalahnya, seperti: (1) apa yang diketahui?, (2) apa yang tidak diketahui?, (3)
apakah ada hubungan antara informasi yang diberikan?, (4) bisakah masalah ini
dinyatakan dengan cara lain.

b. Menyusun Rencana
Setelah memahami masalah, langkah selanjutnya adalah mengembangkan
pendekatan solusi. Polya menyarankan banyak pendekatan yang dapat
digunakan, seperti: (1) mencari pola atau aturan yang relevan, (2) membuat
diagram atau gambar untuk membantu visualisasi, (3) membagi masalah
menjadi bagian-bagian kecil agar mudah dipecahkan, (4) mencoba metode
coba-coba (trial and error) jika tidak ada strategi yang jelas, (5) menggunakan
rumus atau teorema yang sesuai.

c. Melaksanakan Rencana
Setelah menyusun rencana, langkah selanjutnya adalah melaksanakannya.
Menurut Polya, beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam prosedur
ini, seperti: (1) kerjakan langkah-langkah secara sistematis dan penuh perhatian,
(2) bersabar dan jangan cepat menyerah saat menghadapi rintangan, (3) pastikan
bahwa setiap langkah yang dilakukan persis seperti yang direncanakan, dan
tinjau langkah-langkah yang diselesaikan secara teratur.

d. Memeriksa Hasil Kembali
Polya menekankan bahwa setelah memperoleh solusi, siswa harus menganalisis
solusi yang diperoleh untuk: (1) verifikasi, yaitu memeriksa kembali hasil dan
tindakan yang diikuti untuk memastikan bahwa solusi benar, (2) refleksi, yaitu

merefleksikan proses untuk memperoleh apa yang berhasil dan apa yang dapat
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ditingkatkan, (3) generalisasi, yaitu melibatkan pertimbangan bagaimana
strategi yang digunakan selanjutnya dipakai dalam masalah lain yang
sebanding, dan (4) penyederhanaan, yaitu mencari jalan pintas yang sesuai

untuk mencapai hasil yang sama.

Berdasarkan penjelasan diatas, arti dari kemampuan pemecahan masalah matematis
yaitu mekanisme berpikir secara kompleks serta strategis yang melibatkan berbagai
langkah, teknik, serta kemampuan kognitif untuk mencapai solusi dari suatu
permasalahan. Pada penelitian ini mengukur empat indikator kemampuan
pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan

rencana, dan memeriksa hasil kembali.

2. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

Hal penting dalam pendidikan yang menjadi sebagai panduan dalam merancang dan
melaksanakan proses belajar mengajar adalah model pembelajaran. Menurut
Koerunnisa (2020) menyatakan bahwa model pembelajaran dapat disesuaikan oleh
guru agar efisien dalam mencapai tujuan pendidikan. Pendapat lain juga
mempatenkan bahwa model pembelajaran ialah pola yang diterapkan selama
pembelajaran berlangsung sehingga dapat untuk membuat suatu rencana suatu
pembelajaran (Mirdad, 2020). Dengan demikian, model pembelajaran dipilih
dengan tepat akan berperan untuk keberhasilan proses pembelajaran serta
pencapaian tujuan pendidikan.

Model pembelajaran yang bisa diimplementasikan guru saat tahapan pembelajaran
berlangsung adalah Missouri Mathematics Project (MMP). Menurut Kyle (1985),
model ini dikembangkan melalui penelitian Good, Grouws, dan Ebmeiner yang
menekankan pentingnya pembelajaran aktif. Wirevenska dkk. (2023)
mengemukakan bahwa pada model pembelajaran ini menjadikan siswa tidak
sebagai objek saja, namun juga menjadi subjek yang terlibat aktif pada proses
berdiskusi kelompok dan individu. Kartini dkk. (2025), berpendapat bahwa MMP

merupakan suatu model yang didesain melalui penggunaan latihan-latihan serta
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proyek agar siswa dapat berlatih dalam meningkatkan kemampuan yang luar biasa
dalam pembelajaran. Selain itu, menurut Gulo dkk. (2024) menyatakan bahwa
model MMP dengan desain sistematis yang memberi kebebasan siswa dalam
berpikir selama pembelajaran berkelompok dan individu dalam mengatasi
permasalahan yang disajikan. Menurut uraian menjelaskan bahwa MMP ialah
model yang sistematis dirancang dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa
dalam pembelajaran melalui latihan dan proyek, dengan menitikberatkan keaktifan

siswa secara individu atau kelompok untuk menyelesaikan permasalahan.

Pada pembelajarannya MMP berfokus ke latihan dan tugas proyek. Menurut
Nurussobah dkk. (2021), menyatakan bahwa proyek yang disajikan memuat
permasalahan dan langkah-langkah untuk menuntun siswa menemukan konsep
matematika sendiri. Penggunaan proyek merupakan suatu latihan yang
mengharuskan siswa untuk mengembangkan konsep yang berasal dari siswa serta
dapat melatih mengerjakan permasalahan kontekstual dengan materi yang diajarkan
(Aufa dkk., 2021). Penugasan proyek untuk mengoptimalkan dalam
berkomunikasi, bernalar, serta mengambil keputusan untuk memecahkan masalah
(Harianda dkk., 2021). Dengan demikian, proyek dalam model pembelajaran MMP
dirancang untuk menuntun siswa dalam menemukan dan mengembangkan konsep
matematika secara mandiri, serta melatih keterampilan berpikir kritis, kemampuan
berkomunikasi, serta keterampilan pemecahan masalah yang relevan dengan situasi

nyata.

Permasalahan dalam tugas proyek pada model pembelajaran MMP merupakan
permasalahan yang dikaitkan dengan kontekstual yang mengarahkan siswa untuk
mengonstruksi pengetahuannya sendiri (Irnistisia dkk., 2016). Menurut Diaz dan
Ariawan (2020), permasalahan kontekstual dapat membantu siswa memahami
materi pembelajaran serta menjadi dasar dalam menghasilkan produk visual yang
sesuai dengan materi yang dipelajari. Dengan demikian, permasalahan pada model
pembelajaran MMP merupakan permasalahan yang dikaitkan dengan kehidupan

nyata yang menjadi dasar untuk membuat produk visual yang berhubungan dengan
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pembelajaran serta dapat menuntun siswa dalam mengonstruksi pengetahuannya

terkait konsep materi.

Dalam menerapkan model pembelajaran MMP terdapat langkah-langkah yang

harus diperhatikan. Menurut Thomas dan Douglas (1979), langkah tersebut sesuai

yang diuraikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran MMP

Langkah-Langkah

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

rangsangan untuk
memfokuskan perhatian
dalam membangun
pengetahuan matematika
yang terhubung dengan
kehidupan nyata, diperluas
pemahamannya terhadap
konsep matematika, serta
didorong untuk berinteraksi
aktif melalui diskusi.

Review Guru memberikan apersepsi | Siswa menyimak
dengan mengulas apersepsi dan
materi/penugasan yang mengaitkan materi yang
lampau yang berhubungan | telah dipelajari
dengan materi yang sebelumnya dengan
dipelajari. materi baru.

Pengembangan Guru memberikan Siswa merespons

rangsangan guru,
berdiskusi, bertanya,
serta menyampaikan
pendapatnya untuk
memperluas pemahaman
konsep.

Latihan Terkontrol

Guru memberikan proyek
permasalahan kepada siswa
untuk membiasakan mereka
mengikuti tahapan
penyelesaian masalah dan
membangun pengetahuan
terhadap materi,
membimbing proses
penyelesaian proyek secara
berkelompok, serta
memfasilitasi presentasi
hasil kerja kelompok dan
diskusi bersama untuk
mengoreksi jawaban antar
kelompok.

Siswa bekerja sama
dalam kelompok
menyelesaikan proyek
kemudian perwakilan
mempresentasikan
hasilnya, serta memberi
tanggapan terhadap
kelompok lain.

Latihan Mandiri

Guru memberikan soal
untuk diselesaikan dengan
mandiri oleh masing-masing

Siswa menyelesaikan
permasalahan secara
mandiri dengan
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Langkah-Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
siswa sebagai upaya mengaplikasikan konsep
pendalaman konsep yang yang telah dipelajari.

telah dipelajari pada
langkah sebelumnya serta
memfasilitasi siswa ketika
mengalami kesulitan.

Penugasan Guru memfasilitasi siswa Siswa aktif
untuk menyimpulkan dan menyimpulkan materi
memperkuat pemahaman bersama guru dan
materi yang sudah menyimak penguatan
dipelajari, kemudian materi yang dijelaskan
memberikan tugas yang oleh guru, kemudian
berkaitan dengan konsep mengerjakan tugas
tersebut guna meningkatkan | sebagai latihan lanjutan
penguasaan materi dan di rumah.

kemampuan dalam
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan penjelasan, MMP adalah model pembelajaran yang sistematis
dirancang dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran
melalui latihan dan proyek, dengan menitikberatkan keaktifan siswa secara individu
atau kelompok untuk menyelesaikan permasalahan. Model pembelajaran ini
mencakup lima tahap pembelajaran, yaitu review, pengembangan, latihan

terkontrol, latihan mandiri, dan penugasan.

3. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang masih umum
digunakan di berbagai jenjang pendidikan. Menurut Depdiknas, pendidikan
konvensional adalah model yang sering diterapkan guru pada proses pembelajaran
yang selaras dengan kurikulum yang berlaku. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Magdalena dkk. (2020) menyatakan bahwa arti dari model konvensional
merupakan model yang diimplementasikan guru untuk memfasilitasi belajar
mengajar di kelas. Dengan demikian, model pembelajaran konvensional digunakan
guru untuk memfasilitasi belajar mengajar di kelas yang selaras berdasarkan

kurikulum yang berlaku.
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Dari hasil observasi, diketahui bahwa SMP Negeri 9 Bandar Lampung
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran di kelas.
Menurut Boud (1985), PBL didesain menggunakan masalah, siswa belajar untuk
mengatasi permasalahan yang kompleks yang akan siswa hadapi di masa depan.
Agussantri dkk. (2020) berpendapat bahwa model PBL memberi aktivitas
pembelajaran siswa dengan menginternalisasi konsep dengan interaksi dalam
permasalahan kontekstual yang biasa. Dengan demikan, arti dari model PBL yaitu
model yang menggunakan masalah dengan tujuan melatih siswa dalam menangani
masalah yang rumit di masa depan melalui interaksi dengan lingkungan serta

keterlibatan langsung dengan permasalahan nyata dalam pembelajaran.

Adapun langkah-langkah model PBL menurut Novelni dan Sukma (2021) yang
dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL

Langkah-Langkah

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Orientasi siswa pada
masalah

Guru mengenalkan
masalah kontekstual yang
relevan dengan
pengetahuan yang akan
diajarkan selama
pembelajaran.

Siswa memperhatikan
permasalahan kontekstual
yang diberikan dan
bertanya terkait hal yang
kurang dimengerti.

Mengorganisasikan
kegiatan belajar

Guru membimbing siswa,
menerjemahkan, dan
mengklasifikasikan
mengenai hal-hal dari
masalah tersebut.

Siswa mendengarkan
arahan guru,
menerjemahkan
permasalahan, serta
mengklasifikasikan tugas
kelompok sesuai
kesepakatan.

permasalahan yang

Membimbing Guru membimbing siswa | Siswa mencari,
penyelidikan dalam memperoleh mengumpulkan, dan
kelompok informasi yang tepat menganalisis informasi
sehingga informasi dapat | yang relevan secara
digunakan untuk individu maupun
menyelesaikan kelompok untuk
permasalahan. menemukan solusi.
Mengembangkan | Guru memandu siswa ke Siswa menyusun laporan
dan menyajikan hasil | tahap mengembangkan hasil penyelidikan,
karya proses menyelesaikan membagi peran dalam

kelompok, lalu
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Langkah-Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
diperoleh dan kemudian menyajikan hasil karya
dapat disajikan. melalui presentasi.

Menganalisis dan | Guru mengarahkan pada Siswa mengulas hasil
mengevaluasi proses | mengulas dari hasil penyelidikan serta proses
pemecahan masalah | penyelesaian masalah yang | pemecahan masalah,

telah disajikan. kemudian menyampaikan
kesimpulan.

Berdasarkan penjelasan di atas, model konvensional ialah model yang
diimplementasikan guru untuk memfasilitasi belajar mengajar di kelas yang selaras
dengan kurikulum yang berlaku dimana guru yang berperan menjadi fokus dari
pembelajaran. Model konvensional yang diimplementasikan pada penelitian adalah
model PBL yang merupakan belajar dengan menggunakan masalah yang tujuannya
melatih siswa dalam menyikapi permasalahan yang rumit di masa depan melalui
interaksi dengan lingkungan serta keterlibatan langsung dengan permasalahan
nyata. Langkah-langkah dari model PBL, yaitu orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasi  kegiatan belajar, membimbing penyelidikan kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisa dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah.

4. Pengaruh

Dalam KBBI (2023), dijelaskan bahwa pengaruh adalah potensi yang terdapat pada
atau berasal dari suatu hal (individu, benda, atau hal lainnya) yang mempengaruhi
temperamen, keyakinan, atau perilaku seseorang. Tritania (2024) mendefinisikan
pengaruh sebagai kekuatan atau force yang muncul dari seseorang, objek, atau
apapun di alam dan berpotensi mengubah lingkungannya. Sejalan dengan hal
tersebut, Syarifuddin (2021) mendefinisikan pengaruh adalah suatu kondisi

ditemukan adanya relasi timbal balik.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa pengaruh adalah potensi yang timbul dari
relasi timbal balik dan kemudian mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Pada
penelitian ini, pengaruh berhubungan dengan model pembelajaran MMP yang

dikatakan memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa apabila
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memenuhi Kriteria tertentu, seperti peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengacu pada model pembelajaran MMP lebih tinggi

dibandingkan siswa yang mengacu pada model pembelajaran konvensional.

B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk acuan dalam penelitian
tentang pengaruh model pembelajaran MMP terhadap kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah matematis. Maretha (2023) membuktikan pada penggunaan
model pembelajaran MMP secara pesat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas X. Kondisi tersebut cocok dengan temuan Septiani
(2024) yang menemukan model pembelajaran MMP memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII. Selaras
dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilaksanakan oleh Gulo dkk. (2025)
menemukan bahwa penerapan dari model pembelajaran MMP lebih efektif
dibandingkan model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada mata pelajaran matematika kelas VII.
Mengacu pada hasil-hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran MMP terbukti berkontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa di berbagai jenjang kelas.

C. Definisi Operasional

Berikut merupakan beberapa definisi operasional yang digunakan penelitian ini:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan proses berpikir yang
kompleks dan strategis yang melibatkan berbagai langkah, teknik, serta
kemampuan kognitif untuk mencapai solusi dari suatu permasalahan. Indikator
dari kemampuan pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, menyusun
rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa hasil kembali.

2. Model pembelajaran Missouri Mathematics Project adalah model yang
sistematis dirancang dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa dalam

pembelajaran melalui latihan dan proyek, dengan menitikberatkan keaktifan
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siswa secara individu atau kelompok untuk menyelesaikan permasalahan.
Model pembelajaran ini mencakup lima tahap pembelajaran, yaitu review,
pengembangan, latihan terkontrol, latihan mandiri, dan penugasan.

3. Model konvensional ialah model yang diimplementasikan guru untuk
memfasilitasi belajar mengajar di kelas yang selaras dengan kurikulum yang
berlaku dimana guru yang berperan menjadi fokus dari pembelajaran. Model
konvensional yang diimplementasikan pada penelitian adalah model PBL yang
merupakan belajar dengan menggunakan masalah yang tujuannya melatih siswa
dalam menyikapi permasalahan yang rumit di masa depan melalui interaksi
dengan lingkungan serta keterlibatan langsung dengan permasalahan nyata.
Langkah-langkah dari model PBL, yaitu orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasi kegiatan belajar, membimbing penyelidikan kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisa dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

4. Pengaruh adalah potensi yang timbul dari hubungan timbal balik atau kausalitas
dan kemudian mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Pada penelitian ini,
pengaruh berhubungan dengan model pembelajaran MMP yang dikatakan
mempengaruhi kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis
apabila memenuhi kriteria tertentu, seperti peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang bertumpu pada model pembelajaran MMP lebih
tinggi dibandingkan siswa yang bertumpu pada model pembelajaran

konvensional.

D. Kerangka Pikir

Penelitian ini tentang pengaruh model pembelajaran MMP terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa diteliti dengan menggunakan dua variabel,
yaitu independen dan dependen. Variabel independen mengacu pada model
pembelajaran MMP dan model pembelajaran konvensional. Sedangkan variabel

dependen mengacu pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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Berdasarkan proses berpikir yang kompleks serta strategis yang melibatkan
berbagai langkah, teknik, serta kemampuan kognitif untuk mencapai solusi dari
masalah menjadi acuan dasar dari kemampuan pemecahan masalah matematis.
Untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, terdapat beberapa
indikator yang wajib dipenuhi. Pada penelitian ini, peneliti akan mengukur empat
indikator kemampuan pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, menyusun

rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa hasil kembali.

Model pembelajaran MMP adalah teknik pembelajaran sistematis di mana siswa
berpartisipasi dalam berbagai latihan yang diberikan secara individu dan kelompok
dalam meningkatkan kapasitas mereka dalam menjawab masalah matematika.
Paradigma pembelajaran MMP menekankan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran serta kenyamanan mereka dalam menyelesaikan masalah dengan
proyek. Pendekatan pembelajaran ini mencakup lima tahap, yaitu: review,

pengembangan, latihan terkontrol, latihan mandiri, dan penugasan.

Penerapan MMP mencakup lima tahap pembelajaran yang harus dilakukan oleh
siswa dan guru. Pada tahap review, guru mendorong siswa untuk mengulas materi
prasyarat pada pertemuan sebelumnya dengan berbagai pertanyaan yang diajukan
oleh guru. Tahap ini akan mendorong siswa dalam mempersiapkan diri agar
memahami masalah yang akan dipelajari selanjutnya, karena siswa telah memiliki
gambaran awal mengenai konsep dan hubungan materi yang dipelajari dengan
sebelumnya. Tahap review ini dapat meningkatkan indikator pemecahan masalah

yaitu memahami masalah.

Setelah memperoleh jawaban siswa pada tahap review, langkah selanjutnya adalah
memasuki tahap pengembangan. Pada tahap ini, guru memberikan penekanan pada
materi yang dipelajari dengan mengajak siswa berdiskusi melalui berbagai
permasalahan yang relevan serta mengajarkan strategi penyelesaian masalah
matematika. Hal ini, mendorong siswa untuk mampu mengingat dan berpikir
mengenai perencanaan strategi yang berbeda serta menyelesaikan permasalahan

matematika. Dengan demikian, tahap pengembangan ini diharapkan dapat
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meningkatkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu
memahami masalah, menyusun rencana, dan melaksanakan rencana, memeriksa

hasil kembali.

Ketika siswa telah tergugah untuk berpikir mengenai strategi lain yang berbeda,
guru dan siswa akan memasuki tahap selanjutnya yaitu latihan terkontrol. Pada
tahap latihan terkontrol, guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan proyek
yang memuat permasalahan matematika kepada siswa agar mereka dapat
mendiskusikan permasalahan tersebut. Dalam diskusi akan ada banyak ide-ide yang
dikemukakan oleh siswa untuk memecahkan permasalahan matematika yang
diberikan. Siswa berkesempatan mencoba menangani secara berkelompok biar
siswa mampu mengetahui cara-cara penyelesaian yang lebih mudah secara
bervariasi. Hasil diskusi ini akan dipresentasikan satu per satu oleh setiap kelompok
dan kelompok lainnya akan mengkritik hasil diskusi tersebut. Guru menguatkan
beberapa informasi yang berasal dari hasil diskusi yang telah dipresentasikan oleh
setiap kelompok dan kritik dari kelompok lain. Penguatan ini menjadi klarifikasi
ketika adanya kesalahan konsep materi yang sedang dipelajari. Tahap latihan
terkontrol ini akan meningkatkan indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu
memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa

hasil kembali.

Guru dan siswa akan memasuki tahap selanjutnya yaitu tahap latihan mandiri,
dalam tahap ini guru akan mengukur seberapa besar pengetahuan yang diterima
oleh siswa terhadap materi yang berkaitan. Siswa diarahkan memecahkan masalah
matematika dengan individu. Siswa mesti menemukan strategi yang baik dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Tahap latihan mandiri ini akan
meningkatkan indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami
masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa hasil kembali.
Tahap terakhir vyaitu peugasan yang melatih siswa dalam mengerjarkan
permasalahan yang sesuai dengan materi. Penugasan juga dapat melatih siswa
dengan permasalahan yang lebih bervariasi sehingga siswa mampu dalam

mengerjakan dengan berbagai variasi soal berserta cara yang berbeda dari berbagai
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sudut pandang. Hasil dari penugasan ini akan mengukur juga secara mendalam
pemahaman dari siswa tentang materi yang telah dipelajari. Tahap penugasan ini
akan meningkatkan indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami

masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa hasil kembali.

Penggunaan proyek dan latihan dalam MMP ini mendorong siswa memanfaatkan
sepenuhnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis.
Berlandaskan uraian, model MMP memungkinkan siswa untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis mereka secara signifikan. Sementara
itu, model pembelajaran konvensional tidak menawarkan pilihan ini kepada siswa.
Model pembelajaran konvensional yang diimplementasikan di SMP Negeri 9
Bandar Lampung adalah PBL. Proses belajar ini diadopsi sebagai bagian dari
implementasi  Kurikulum Merdeka. Langkah-langkah model PBL, vyaitu
mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasi kegiatan belajar,
membimbing penyelidikan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Model
PBL dianggap tepat karena sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Namun,
berdasarkan kenyataan di lapangan, penerapan PBL sering kali hanya berhenti pada
kegiatan inti tanpa adanya penugasan lanjutan sebagai latihan bagi siswa untuk
menemukan strategi penyelesaian yang beragam. Kondisi tersebut menyebabkan
penerapan PBL sebagai model pembelajaran konvensional kurang optimal

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Uraian tersebut menjelaskan penerapan model pembelajaran MMP diharapkan
mampu memberikan pengaruh yang lebih tinggi terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran

konvensional.
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E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V111 di SMP Negeri
9 Bandar Lampung pada tahun ajaran 2025/2026 mendapatkan materi seragam

yang mengikuti Kurikulum Merdeka.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran MMP berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran MMP lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional.



I11. METODELOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

SMP Negeri 9 Bandar Lampung dipilih sebagai lokasi penelitian yang berlangsung
pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian mencakup seluruh
siswa kelas V111 di sekolah tersebut, yang tersebar di sembilan kelas dengan jumlah
total 256 siswa. Untuk mengukur kemampuan akademik siswa, maka digunakan
data nilai SAS Matematika yang telah diperoleh saat siswa berada di kelas VII.
Nilai SAS tersebut menjadi dasar dalam proses pemilihan sampel penelitian dengan
tujuan agar dapat memastikan sampel yang dipilih mencerminkan karakteristik
populasi dengan akurat. Tabel 3.1 menunjukkan rata-rata sumatif akhir semester
(SAS) kelas VII tahun ajaran 2024/2025 untuk mata pelajaran matematika pada

semester genap.

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai SAS Matematika Kelas VII SMP Negeri 9 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2024/2025 Semester Genap

Jumlah Rata-Rata Nilali

No Nama Guru Kelas Siswa SAS Matematika
VIIILA 29 56,49
VIII.B 30 36,57
1. Najamuddin Assri Aswan, VIII.C 28 40,40
S.Pd. VIII.D 26 39,41
VIIILE 28 41,11
VIIILF 29 38,52
VIII.G 28 40.52
2. Elsi Readestama, S.Pd. VIILH 29 30,55
VIIILI 29 41,47
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Penelitian ini memilih sampel berdasarkan karakteristik populasi sehingga
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik tersebut adalah suatu
pengambilan sampel yang digunakan untuk memenuhi tujuan penelitian tertentu
(Sugiyono, 2018). Pertimbangan penelitian ini meliputi pemilihan mata pelajaran
dengan nilai rata-rata SAS yang relatif sama dan diajar oleh guru yang sama,
sehingga memungkinkan kontrol yang lebih besar terhadap perbedaan hasil.
Berdasarkan observasi, wakil kepala sekolah SMP Negeri 9 Bandar Lampung
menugaskan Bapak Najamuddin sebagai guru mitra yang membantu pelaksanaan
penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dan data pada Tabel 3.1 dijadikan dasar,
terpilin kelas VIII.D sebagai kelas eksperimen dengan 26 siswa belajar
menggunakan model MMP dan kelas VI11.F sebagai kelas kontrol dengan 29 siswa

yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi eksperimen semu yang menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan tujuan utama untuk meneliti pengaruh model pembelajaran
MMP dan model pembelajaran konvensional sebagai variabel independen terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yang berperan sebagai variabel
dependen. Dalam penelitian ini, desain yang diaplikasikan adalah Pretest-Posttest
Control Group Design dalam kedua kelompok sampel yang diujikan pretest
sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk menilai ukuran perubahan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Desain penelitian memungkinkan
peneliti dapat menganalisis secara sistematis pengaruh kedua model pembelajaran
terhadap pencapaian kemampuan pemecahan masalah siswa serta membandingkan
pengaruh kedua model yang diaplikasikan. Skema dan tahapan rinci dari desain
penelitian ini disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Perlakl_Jan
Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen 0 X 0
Kontrol 0 C 0

Sumber: Campbell and Stanley (1966)
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Keterangan:

O : Pemberian pretest dan posttest ke kelas eksperimen dan kontrol
X :Model pembelajaran MMP

C : Model pembelajaran konvensional (PBL)

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri atas tiga, yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Tahap ini dilaksanakan sebelum penelitian berlangsung.

a.

a o

@

Menjalankan pengamatan di SMP Negeri 9 Bandar Lampung yang telah
dilaksanakan pada 23 Juli 2025 untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian
termasuk ukuran kelas, populasi, model pembelajaran, dan kurikulum.
Memilih sampel penelitian pada tanggal 23 Juli 2025 dengan teknik
purposive sampling didapatkan kelas VI11.D menjadi kelas eksperimen dan
kelas VI11.F menjadi kelas kontrol.

Memilih materi yang dipelajari selama penelitian, yaitu SPLDV.
Merancang proposal, perangkat pembelajaran, dan instrumen tes
Melakukan validasi instrumen tes pada tanggal 10 Oktober 2025.
Melakukan uji coba penelitian di luar populasi 15 Oktober 2025
Menganalisis data dari hasil uji coba dalam mengecek kriteria reliabilitas,

daya pembeda dan tingkat kesukaran.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilaksanakan pada saat penelitian berlangsung.

a.

Melaksanakan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 3
November 2025.

Memberikan perlakuan dengan model MMP pada kelas eksperimen pada 4
November 2025 hingga 18 November 2025 dan model konvensional pada
kelas kontrol pada 6 November 2025 hingga 20 November 2025 yang sesuai
dengan perangkat pembelajaran.

Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 24
November 2025.
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3. Tahap Akhir
Tahap ini dilaksanakan pada saat sesudah penelitian berlangsung.
a. Menginterpretasikan data yang dikumpulkan dari pretest dan posttest.

b. Menyusun laporan hasil penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data yang bersifat kuantitatif sebagai dasar analisis.
Data kuantitatif tersebut diperoleh melalui pelaksanaan pretest dan posttest yang
tujuannya menilai ukuran tingkat kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematis di masing-masing kelas. Pretest dilakukan sebelum penerapan model
pembelajaran dalam menilai ukuran kemampuan awal siswa, sementara itu posttest
diberikan setelah perlakuan untuk menilai perkembangan kemampuan mereka.
Dengan demikian, data ini tidak hanya berfungsi sebagai ukuran kuantitatif, tetapi
juga memberikan gambaran menyeluruh mengenai peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, baik sebelum maupun sesudah
diimplementasikan model pembelajaran, sehingga dapat diaplikasikan untuk
menilai pengaruh model pembelajaran yang digunakan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes sebagai
alat utama untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Dalam pelaksanaannya, kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran MMP,
sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Kedua
kelas diberikan tes yang sama, baik pada tahap pretest maupun posttest. Dengan
penggunaan tes yang sama pada kedua kelas, peneliti dapat membandingkan
pengaruh kedua model pembelajaran secara objektif dan sistematis, sehingga dapat

dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian mengimplementasikan instrumen tes berupa uraian sebagai alat untuk

mengumpulkan data. Siswa di kedua kelas mengerjakan tes ini secara independen.
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Tujuannya untuk menemukan ukuran kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Dalam menciptakan data yang valid,
instrumen tes yang diimplementasikan dalam penelitian sesuai dengan tujuan.
Instrumen tes yang relevan harus diuji untuk memastikan bahwa instrumen tersebut
memenuhi kriteria valid, reliabel, daya pembeda dengan interpretasi cukup, baik,
dan sangat baik, serta tingkat kesukaran dengan interpretasi mudah, sedang, sulit.
Deskripsi instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan di bawah

ini.

1. Validitas

Validitas diterapkan dalam penelitian yaitu menggunakan validitas isi. Suatu
instrumen tes dianggap valid ketika setiap butir tes telah cocok dengan capaian
pembelajaran dan indikator yang dinilai. Guru mitra menilai validitas dengan
menggunakan daftar checklist (v') untuk memastikan topik dan bahasa yang tepat
dalam pertanyaan. Hasil evaluasi dengan guru mitra memperlihatkan bahwa
instrumen tes yang diaplikasikan memenuhi syarat validitas dan dapat dikatakan
valid. Hasil lengkapnya terinci pada Lampiran B.4 Halaman 188. Instrumen tes
yang telah dikatakan valid, kemudian diujicobakan pada siswa dari luar populasi
studi untuk memastikan kesesuaiannya. Hasil tersebut kemudian diolah sehingga
mendapatkan hasil yang memperlihatkan tentang kriteria reliabilitas, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran dari instrumen tes.

2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi atau keajegan dari suatu instrumen tes
dalam menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya. Suatu pengujian
dianggap dapat diandalkan jika secara teratur menghasilkan kurang lebih sama
dengan beberapa waktu atau kesempatan yang berbeda (Akbar dan Zahfa, 2025).
Selain itu, Sugiyono (2018) menyatakan bahwa reliabilitas adalah kemampuan
untuk mendapatkan hasil yang sama (konstan) dari pengukuran yang berulang.
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Pengujian reliabilitas yang dicari pada penelitian menggunakan rumus Cronbach-
Alpha (dalam Sudijono, 2020) sebagai berikut:

2
n AN s cam
T'll—m<1— Sl-z )'Si_ N
Keterangan:
i1 . Koefisien reliabilitas
n : Banyak butir soal
1 : Bilangan konstan
¥ s? :Jumlah varians skor dari tiap butir soal
s? : Varians total skor
»X :Jumlah data
Y X2 : Jumlah kuadrat data
N . Banyaknya responden
Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Kriteria
r;1 = 0,70 Reliabel
r11 < 0,70 Tidak Reliabel

Sumber: Sudijono (2020)

Pengolahan data menunjukkan bahwa instrumen tes mencapai koefisien reliabilitas
bernilai 0,72 yang artinya instrumen tes mencapai kriteria reliabel. Perhitungan
mendetail terinci pada Lampiran B.5 Halaman 190.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda suatu soal tes mengacu pada kemampuannya untuk
membandingkan siswa dengan kompetensi tinggi dan kompetensi rendah
(Fatimah dan Alfath , 2019). Kemampuan membedakan ini ditentukan oleh tingkat
prasangka. Langkah pertama, dalam menentuakan daya pembeda adalah
mengurutkan skor siswa dari yang tertinggi ke terendah. Selanjutnya, karena
instrumen tes yang digunakan adalah uraian maka 27% skor tertinggi ditempatkan
pada kelompok atas dan 27% skor terendah ditempatkan di kelompok bawah.
Sudijono (2020) rumus berikut digunakan dalam mengukur indeks daya pembeda

dalam tiap butir soal.
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Ja—Ts

Keterangan:

D: Indeks daya pembeda butir soal
J4 : Rata-rata nilai kelompok atas
J : Rata-rata nilai kelompok bawah
I : Skor maksimum

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Kriteria
D < 0,00 Sangat Buruk
0,00< D <0,20 Buruk
0,20<D <£0,40 Cukup
0,40 <D <0,70 Baik
0,70< D <£1,00 Sangat Baik

Sumber: Sudijono (2020)

Pengolahan data menunjukkan bahwa instrumen tes mempunyai indeks daya
pembeda bernilai 0,4 sampai 0,5 yang artinya instrumen tes mempunyai daya
pembeda dengan kriteria cukup dan baik. Perhitungan mendetail terinci pada

Lampiran B.6. Halaman 192.
4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah kemungkinan memecahkan suatu soal dengan benar
pada tingkat kemampuan tertentu atau menentukan apakah suatu soal itu mudah
atau sulit (Fitrianawati, 2017). Rumus menghitung indeks kesukaran soal tes

menurut Widyastuti dan Wijaya (2018) adalah sebagai berikut:

X
P==
n

Keterangan:

P : Indeks tingkat kesukaran

x : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

n : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
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Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Kriteria
0,00 P <015 Sangat Sukar
0,15< P <0,30 Sukar
0,30 <P <0,70 Sedang
0,70 < P < 0,85 Mudah
085<P<1,00 Sangat mudah

Sumber: Widyastuti dan Wijaya (2018)

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa instrumen tes mempunyai indeks
tingkat kesukaran bernilai 0,35 sampai 0,40 yang artinya instrumen tes mempunyai
tingkat kesukaran dengan kriteria sedang. Perhitungan mendetail terinci pada

Lampiran B.7 Halaman 194.
F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian menerapkan uji statistik untuk menganalisis data sehingga
mengetahui pengaruh model pembelajaran MMP terhadap kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah matematis. Dalam memperoleh gambaran lebih jelas
mengenai perkembangan kemampuan siswa, penelitian ini juga menghitung skor
peningkatan (gain) yang merupakan perbandingan antara hasil pretest dan posttest.
Berdasarkan pendapat Lestari dan Yudhanegara (2018), perhitungan gain dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus khusus, sehingga memudahkan peneliti
dalam menilai sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
mengalami peningkatan sesudah mengaplikasikan model pembelajaran MMP.

Rumus tersebut dapat dilihat seperti berikut ini.

_ Skor Posttest — Skor Pretest
g= Skor maksimum yang ditentukan — Skor Pretest

Diperlukan untuk mengetahui gain kemampuan pemecahan masalah matematis
telah memenuhi persyaratan dari uji statistik atau belum dengan menguji normalitas
dan homogenitas. Hasil uji tersebut digunakan untuk menentukan uji statistik.

Persyaratan dan uji hipotesis dijelaskan sebagai berikut.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dijalankan umtuk memeriksa apakah gain kemampuan pemecahan

masalah matematis kelas ekperimen dan kontrol mewakili populasi yang distribusi

normal. Uji ini berfungsi sebagai dasar untuk menentukan langkah selanjutnya.

Hipotesisi untuk uji normalitas adalah sebagai berikut.

H,: kedua sampel gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berasal
dari populasi yang berdistribusi normal

H;: kedua sampel gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tidak
berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Sudjana (2016) memberikan rumus statistik berikut untuk menentukan normalitas

menggunakan uji Chi-Kuadrat.

k 2
2 _ (Oi - Ei)
Xhitung = E.
i=1 '

Keterangan:

x? : Chi kuadrat

0; : Frekuensi harapan

E; :Frekuensi yang diharapkan
k : Banyaknya pengamatan

Kriteria uji yang akan digunakan dengan taraf signifikan « = 0,05 adalah terima
Ho, jika Xfitung < Xtaver €NQAN Xfaper = XGi-a axy; dk = k — 3, sedangkan tolak

H, untuk hasil lainnya.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Uji Normalitas

Kelas Xhitung | Xiaper | Keputusan Uji Kesimpulan

Eksperimen | 7,333
Kontrol 3,394

7,815 H, diterima Berdistribusi Normal

Tabel 3.6 memperlihatkan rekapitulasi dari uji normalitas yang dilakukan pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga diperoleh Xizlitung < xZpel Yang
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berarti H, terima artinya kedua sampel gain kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan
terinci pada Lampiran C.7 Halaman 203 dan Lampiran C.8 Halaman 206.

2. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan pemeriksaan dan dipastikan bahwa kedua sampel kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, langkah berikutnya adalah menguji homogenitas. Uji homogenitas ini
bertujuan untuk mengecek apakah varians gain kemampuan pemecahan masalah
matematis pada kedua sampel, memiliki kesamaan atau perbedaan yang signifikan.
Dengan kata lain, uji ini digunakan untuk mengecek bahwa penyebaran data pada
kedua kelompok sama, sehingga analisis statistik selanjutnya dapat dilakukan
dengan metode parametrik yang sesuai. Hipotesis yang diajukan dalam uji
homogenitas ini adalah sebagai berikut.

H, : 62 = g2 (kedua kelompok gain kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa memiliki varians yang sama)
H, : 02 # o2 (kedua kelompok gain kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa tidak memiliki varians yang sama)

Sudjana (2016) memberikan rumus statistik berikut untuk menghitung uji

homogenitas.

_512_ z_Z(fi_x)z
Fhitung = 2 ST T o
2

Keterangan:
s? :Varians terbesar
s? : Varians terkecil

Kritera uji dengan taraf signiifikan a = 0,05 adalah terima Hy, jika Fpipng <

Fiaper d€NGAN Figper = F( ;dk = ny — 1, n, — 1, sedangkan tolak H, untuk

%a,dk)

hasil lainnya.
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Homogenitas

Kelas Varians | Fpritung | Frabel Hasil Uji Kesimpulan
Eksperimen | 0,0532 . Memiliki varians
1,1928 | 2,0609 H, diterima
Kontrol 0,0446 0 yang sama

Tabel 3.7 memperlihatkan rekapitulasi dari uji homogenitas yang dilakukan
sehingga diperoleh Fpipng < Fraper Yang berarti H, terima artinya kedua sampel
gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memiliki varians yang

sama. Hasil perhitungan terinci pada Lampiran C.9 Halaman 209.

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi sejauh
mana model pembelajaran yang diterapkan berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kedua kelas. Sebelumnya,
telah dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas, yang
menunjukkan bahwa data kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan memiliki varians yang sama. Temuan ini menjadi dasar yang kuat untuk
menggunakan pendekatan uji hipotesis parametrik, yakni uji-t, yang tepat untuk
membandingkan rata-rata kedua kelompok. Dengan demikian, uji-t dapat
digunakan untuk menilai perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa antara kelas eksperimen yang mengaplikasikan model
pembelajaran MMP dan kelas kontrol yang mengaplikasikan model pembelajaran
konvensional. Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut.
Hy : u, = u, (rata-rata gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti model pembelajaran MMP sama dengan rata-rata
gain kemampuan pemecahan masalah matematis yang mengikuti

model pembelajaran konvensional)
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H; : u; > u, (rata-rata gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti model pembelajaran MMP lebih tinggi daripada
rata-rata gain kemampuan pemecahan masalah matematis yang

mengikuti model pembelajaran konvensional)

Rumus ini dipakai dalam uji-t yang dijelaskan Sudjana (2016) sebagai berikut:

X1 =Xy s (ny — st + (np — Ds3

thitung - ﬁr - n, +n, — 2
S |7/ +—
1 N2

Keterangan:
x; . Rata-rata gain kelas eksperimen
X, . Rata-rata gain kelas kontrol
s? : Varians gabungan
n, . Banyaknya siswa kelas eksperimen
n, : Banyaknya siswa kelas kontrol
s? . Varians kelas eksperimen
s? . Varians kelas kontrol

Kritera uji dengan taraf signifikan «a = 0,05 adalah terima H,, jika
thitung < teaber JENQAN traper = t(1-a);(n,+n,—2), S€DaNgKan tolak Hy untuk hasil

lainnya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) memiliki pengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 9
Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Kesimpulan ini
didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang belajar menggunakan model MMP lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat beberapa saran berikut.

1. Bagi guru matematika, disebaiknya menggunakan model MMP dalam
pembelajaran sebagai strategi yang meningkatkan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah matematis. Dalam penerapannya perlu dilakukan secara
konsisten dan terstruktur agar siswa mendapatkan kesempatan berlatih
pemecahan masalah secara bertahap dan lebih efektif.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memfokuskan penelitian pada peningkatan
indikator memeriksa hasil kembali melalui strategi metakognitif secara eksplisit
pada tahap latihan mandiri dan penugasan sehingga dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan optimal
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